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RINGEASAN

A.IRWANSYAH MUSTAFA. Beberapa Aspek Biologl Fommunitas
Ikan yang Tertangkap Dengan Bubu Dasar pada Berbagai
Bentuk Terumbu Buatan di Perairan Pantal Pulau Barrang
Lompo Kotamadya Ujung Pandang (D1 bawah bimbingan :
LODEWYCK SODANG TANDIPAYUK sebagail Ketua, SYAMSU ALAM ALI
dan ACHHMAD SADARANG sebagaei Anggotal.

Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan informasi
beberapa aspek blologl dan perkembangan komunitas ikan
pada berbagal bentuk terumbu buatan serta mengetahui
perkembangan populasi ikan dan tujuan kehadirannya di
sekitar terumbu buatan (berlindung, memijah, mencaril
makan). Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
tambahan informasi dalam pengembangan terumbu buatan dalam
rangke perbaikan ekosistem karang yang telah rusak.

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 30 Januari
1995 sampal dengan tanggal 30 Maret 1335 di sekitar
Kepulauan Barrang Lompo EKotamadya Ujung Pandang. Terumbu
karang buatan (artificial reefs) terbuat dari ban mobil
bekas dengan diameter 50 cm, dengan tiga macam tipe yaitu
: tipe "P", tipe “C", dan tipe "3". Dan ditempatkan pada
dasar perairan yang bersubstrat pasir dan karang hancur.

Operasi Penangkapan ikan contoh menggunakan bubu
dasar sebanyak 8 buah (2 buah tiap tipe terumbu dan 2
buah sebagai kontrol) yang dilakukan setiap minggu
sebanyak delapan kall.

Komunitas ikan yang tertangkap dikelompokkan menurut
Jenis tertentu sesual petunjuk Russ(1986)yaitu:Speaies

Target, Spesies Indikator, Famili Utama. Enmpnuiui ukuran
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didasarkan pada panjang total dan bobot tubuh. Tingkat
Kematangan Gonad berdaserkan morfologl mengikuti petunjuk
Holden dan Raiit (1975) dalam Hasan (18982). Indeks
Kematangan dnnad berdasarkan nilal dalam persen yang
merupakan perbandingan antara berat tubuh dengan haratl
gonad.

Eebiasaan mekanan menggunakan metode frekuensl kejadian
untuk tiap spesies lkan. Makrozoobenthos contoh dilakukan
dengan mengggunakan Ekcman Dradge, lalu di
hitung kelimpahannya. Pengambilan contoh plankton di
lakukan dengan menggunakan Cammerer Water Sampler dan
dan disaring dengan planktﬂn“net, lalu dihitung ke-
limpahannya. Organsime menempel diamati hanya secara
kualitatif dan mengetahui:denis yvang ada. Pengamatan

kondisi oseanografis meliputi kedalaman, kecepatan arus,

kecerahan, salinitas, tipe dasar peralran dan suhu per-
alran. Analisls dilakukan secara deskriptip dengan
bantuan tabel dan histogram.

Jumlah ikan hasil tangkapan selama penelitian
sebasﬁr 114 ekor dengan perincian 40 ekor pada tipe"BP"
dengan dua kelompok (Spesies target dan Familil Utama), 35
ekor pada tipe "9" dengan tiga kelompok (Spesies target,
Spesies Indikator, Famili Utama), 28 ekor pada tipe “C"
dengan tiga kglnmpnk. 11 eku{ pada tanpa terumbu Juga

dengan tiga kelompok. Komposisl ukuran lkan hasil



tangkapan untuk jenie yang sama pada setiap tipe terumbu

L

relatlf sama.

Tingkat Kematangan Gonad ikan ha=sil tangkapan untuk
semua spesies rata-rata pada tingkat II, sedang Indeks
Kematangan Gonad untuk famili Scaridee 1 - 4,5 %, untuk
famill Achanturldae Kisaran IKGnya G.Té - 2.1 %, untuk
famili Siganidase 1,25 - 2,82 ¥, familil Scaridae IKGnya
antara 1,125 - 2,48 %, famili Chaetodontidae IKGnya antara
1,56 - 4,25 %, famili Balistidae 1,015%.

= KEebiasaan makanan ikan-ikan yang tertangkap pada
terumbu buatan yang dianalisis menurut frekuensi kejadian
adalah ikan Eﬁri, karang, Thallasionema nitczhiodes,
Baceilaria, Balanus, Rizosholenia, Dyatoma hyalina, Totica

lencata.

Kelimpahan rata-rata makrozoobenthos yvang didapatkan
2

selama penelitian untuk Gastropoda tipe”P” 5029Ind/m“,
tipe "9 7470 ind/m®, tipe"C" 7706 Ind/m’? dan tanpa
terumbu 5374 Ind/me. Untuk kelas Bivalvia tipe"P"” 1087
ind/me, tipe "9" 396 ind/m®, tipe "C* 790 ind/m? dan
tanpa terumbu 683 ind/m2. .

Kelimpahan rata-rata plankton yang didapatkan dise-
kitar terumbu buatan pada tipe "F" 5622 ind/1l, tipe "8~
4975 indsl, tipe "C" 5293 ind/l dan tanpa terumbu
A609 ind/1l.
~jenis organisme perifltun yvang ditemukan pada

Jenls

terumbu buat

an adalah rata-rata darl kelas Eacillariuphyceae



Hasil pengukuran kondisi oseanografis yang meliputi
kedalaman 10 - 15 m, kec.arus 0,016 - 0,033 m/dt,
kecerahan 80 - 100 %, Salinitas 34 - 36 o/oo, Tipe dasar

perairan pasir campur pecahan karang, suhu 28 - 31 °C.
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PENDAHUILUAN

Latar Belakang

Dewasa ini sebagian sumberdaya hayati pantal telah
mencapai tingkat pemanfaatan optimal sehingga status
sumberdaya yang ada digolongkan sudah mendekati titk kritis,
akibat daril besarnya kegoiatan eksploitasi pada daerah ini,
sedang pada daérah lainnya belum banyak terjamah. Selain
1tu, keglatan eksploitasi yang tak kalah hebatnyva adalah
eksploitasi yang sifatnya merusak bilota laut, khususnya di
dasrah pantai misalnya habitat terumbu karang. EKerusakan
terumbu karang sebagal akibat proses alami dan sktifitas
manusia dapat menyebabkan terjadinya migrasi bagi hewan
perenang dan meningkatnya predator bagl hewan yang pasif.
Akibatnya bilota yvang ada dl perairan tersebut akan kehilangan
habitat. Selain itu Jika keadaan ini dibiarkan akan
menurunkan nilai estetika dari laut itu sendiri.

sehubungan dengan hal tersecbut telah dicoba suatu
paket teknologl yang sederhana yang dapat mengurangi tekanan
suatu sumberdaya dan meningkatkan produktivitas
perairan serta dapat meningkatkan taraf hidup nelayan
tradisional, dengan Jalan membangun terumbu karang buatan
(artificial reefs) di sekitar perairan pantal yang di
harapkan dapat membuka kembali peluang pengembangan daerah
penangkapan yang tetap, denghan pertimbangan artificial reefs
dapat difungsikan oleh ikan sebagal tempat berlindung,

mencari makan, tempat memijah dan tempat pembesaran.



Tetapl dalam hal ini artificial reefs tidak dimaksudkan
sebagal pengganti terumbu karang alami yang berproduksi
tinggi, tetapl hanya sebagai suatu struktur yang dapat
memberikan salah satu fungsi terumbu karang. GSebagal fishing
ground, artificial reefs meningkatkan kelimpahan lkan
sekaligus mengkonsentrasi-kannya pada suatu tempat dan dapat
memperbaiki ekosistem perairan pantal.

Dimana diketahui bahwa selat Makassar, sekitar perairan
Ujung Pandang terdapat lokasl peralran yang akan terumbu
karang, khususnya perairan paparan kepulauan spermonde dengan
160 pulau kecil dengan Jarak B0 kilometer dari Ujung Pandang
(Sarjono dalam Harjono, 1981). Pada saat inl telah banyak
mengalami kerusakan akibat aktifitas pantai yang cukup besar,
akan memberi dampak terhadap ekosistem terumbu karang.
Beberapa keglatan yang telah dirasakan dampaknya sekarang
adalah penambangan batu karang untuk bahan bangunan dan
hiasan, serta hancurnya terumbu karang akibat penangkapan
{kan karang dengan menggunakan bahan peledak dan pemblusan,
yang secara langsung dapat mempengaruhl aktifitas dan
produktifitas ikan-ikan dasar yang ada pada daerah tersebut.

Untuk mengkaji peran dari terumbu buatan {artificial
reefs) dengan berbagal macam bentuk perlu dilakukan
penelitian aspek-aspek biclogls ikan-ikan demersal yang
tertangkap di sekitar terumbu karang buatan tersebut, yang
diharapkan dapat memberikan suatu gambaran akan keberadaan
organisme pa;ﬁiran, khususnya komunitas ikan pada lokasi

sekitar terumbu karang buatan (artificial reefs).




Tujua da Sguna

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan informasi
beberapa aspek biologi dan perkembangan komunitas lkan pada
berbagaili bentuk terumbu buatan serta mengetahui perkembangan
populasi ikan dan tujuan kehadirannya di sekitar terumbu
buatan(untuk berlindung, memijah, atau mencari makan).

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan tambahan
informasi dalam pengembangan terumbu buatan dalam rangka

perbalkan ekosistem yang telah rusak.




TINJAUAN PUSTAKA

Terumbu Karang Buatan

Terumbu karang adalah struktur yang dibangun antara
lain untuk habitat bagi kehidupan bilorta laut dan per-
lindungan pantai. Struktur tersebut dapat dibuat dari
berbagai bahan dan material, mulai darl ban mobil bekas,
bangkai kendaraan, inl semua suatu teknologl da;lam usaha
memodifikasi lingkungan dalam upaya pengelolaan sumberdaya
hayatil perairan (Hutomo, 1831).

Dalam banyak hal terumbu karang buatan tidak
dimaksudkan sebagal alternatif penggantl terumbu karang alami
}ang berproduktivitas tinggl tetapil suatu struktur yang dapat
memberikan salah satu fungsi dari terumbu karang itu sendiri
{(Nuitja, 1991)

Jenis-jenis ikan tertentu mempunyal kecenderungan untuk
mendekati atau menyukai benda-benda keras. Adanya
kecenderungan ikan-ikan untuk selalu berkumpul satu sama
lainnya, mencarl perlindungan serta untuk mempercoleh makanan
(Carlislie et al 1964 dalam Sukarno, 1988)

Pembuatan terumbu buatan sebaiknya pada kedalaman tldak
lebih dari 20 meter dengan maksud untuk mengumpulkan ikan
buruan vang lebih banyak (Sukarno, 18988).

Adanya artificial reefs di seklitar perairan pantail
dapat berfungsl sebagal tempat mencari makan, berlindung,
memijah dan éehagai tempat pembesaran (Allister, 1891)

Hutomo (1991) mengatakan bahwa untuk membangun suatu
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terumbu karang buatan harus memperhatikan jenis bahan yang

akan dipergunakan dengan mempertimbangankan daya tahan, harga

bahan, bentuk celah dan biaya penanganan.

Nuitja (1991) mengatakan bahwa pembuatan artificlal
reaefs merupakan salah satu cara meningkatkan kualitas
lingkungan dibawah air. Untuk Jangka panjang akan dapat
membantu increase the productivity pada lingkungan
terasebut.

Respati (1893) mengatakan bahwa konstruksi darli terumbu
karang buatan dengan design yang berbeda
memungkinkan observasi, tak hanya menunjukkan perbedaan
atruktur untuk menshan kondisl laut bebas tetapl Jjuga
berbagal kondisi perairan.

Peranan artificial reffs kemungkinan tidak dapat
memperluas terhadap natural coral reefs, tetapl sifatnya
hanya membantu sumber-sumber daya perikanan pada tingkat
tertentu (Nuitja, 1881)

.Hirﬂahi (1982) mengatakan bahwa seleksi terhadap lokasal
(site) untuk penempatan artificial reefs dapat dilakukan
gsetelah dilakukan riset pada berbagal lingkungan yaitu
landscape, bottom topography, arus dan kedalaman.

Terumbu karang buatan akan bersifat komersil jika
dibangun dengan berbagal tipe dan mempunmyal banyak lubang

vang berdiameter kecil (Respati, 1883).
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Aspek—Biologis Ikan—Ikan Demersal
Pemiiahan

Effendie (1978) mengatakan bahwa ikan-iakn demersal
rada saat memijahnya memerlukan dasar peralran yang berbatu-
batu. EKeadaan tempat ini biasanya mempunyal kandungan zat
asam yang cukup untuk keperluan anak-anaknya kelak.

Basyarlie (1988) menyatakan bahwa ikan—-ikan demersal
mempunyai musim-musim pemijahan tertentu, tergantung pada
spesies dan tempatnva.

Burhanuddin dkk (1975) menyatakan bahwa puncak musim
pemijahan lkan Siganus sp pada periode pertama bulan
Pebruari sampai maret, puncak kedua bulan juli sampai Oktober
di Singapura.

Ranomihardjo dan Eusnendar (1984) menyatakan bahwa
ikan—-ikan demersal mempunyal daerah pemi)ahan yang berbeda-
beda sesual dengan Jenis keadaan perailran. Siganus
canaliculatus memijah di perairan dangkal khususnya diantara
terumbu karang yvang ditumbuhi rumput laut.

Effendie (1978) mengatakan bahwa pergerakan ruaya ikan
ke dasrah pemijahan (karang alami dan buatan) mengandung
tujuan penyesualan dan peyvakinan tempat yang paling
menguntungkan untuk perkembangan telur dan larva. Sejak
talur dibuahi sampai menjadi larva merupakan saat yang kritie

karena tidak dapat menghindar darl serangan predator.
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Rebiassan Maksn

Tiap Spesies ikan mempunyai kebiasaasn makanan
{ food habits) dan kebiassan memakan (feeding habits)
terrtentu. Food ddan feeding habits ikan bervariasi

menurut wwaktudan ruang serta stadianya dalem hal

pertumbuhan (De silva, 1873).

Mikcolsky (1983 dalam Effendie 1978) menyatakan-
bahwa makanan memepunysai makanan vang sangat penting
dalam suatu kehidupan organisme, suatu organisme dapsat
hidup, tumbuh dan berkembang biak dengan baik karens
adanvya energi ysang diperoleh dari makanan.

Penge lompokan iken berdasaarkan keprda makanannysa
ada ikaan sebagai pemakan plankton, pemakan tanaman,
pemakan detritus dan pemakan CAmpuUran. berdasarkan
kepada jumlah variasi dari macam-macam makanan tadi,
ikan dapat dibagi menjadi euriphagic yaitu ikan pemakaan
bermacam-macam makanan, stenophagic ialah ikan pemakan
syatu makanan vang sedikit atau semplilit dan nannophagic
yaitu ikan yang nempunyai makanan satu macam Saja
{Effendie 1878).

Menurut Beckman (1982 dalam Omar, dkk 1882) mengatakan
bahwa tidak semua mekenan vang ada dalam suastu perairan
dimaakan oleh ikan. Beberapa faktor vang mempengaruhi
maakanan dimakan atau tidak oleh ikan antara lain yaitu
pkuran makenan tergantung pada kebiafaan makanan,
kelimpahan makanan, nilail konversi makanan serta suhu

dan kondisi umum ikan tersebut.



Organisme Makan Alami 1 n Demersal

Plankton merupakan dasar dari rantal makanan, ada maka
hubungan vang erat antara jumlah plankton dan produksi ikan.
Kekeruhan air yang disebabkan oleh plankton dapat mendorong
petumbuhan ikan (Cholik, 1991).

Prasad (1965 dalam Omar 1965) menyatakan bahwa
penyebaran fitoplankton lebih merata bila dibandingkan dengan
zooplankton. Juga dikatakan bahwa zooplankton berupaya
mengikuti penyebaran fitoplankton dan Jjika sudah mencapal
kepadatan tertentu, perkembangan fitoplankton akan menjadi
meningkat.

Sachlan (1982) mengatakan bahwa habitat-habitat algae
biru sebagal makanan alami di daerah peralran dan di
permukaan peralran sebagal neuston dan jarang dalam air
sebagal plankton. Demikian pula halnya dengan fitoplankton
dari pirrophyta dapat hidupa di air laut yang merupakan
saprofitik.

Fitoplankton yang terpenting adalah Diatomae, suatu
klas dari Chrysophyta vang merupakan makanan alami dari lkan
dan sangat disenangi oleh berbagai Jjenis ikan khususnya yang
perharga ekonomls (Sachlan, 1982)

calah satu faktor yang penting merupakan kriteria
untuk menentukan kesuburan peralran adalah keadaan
organisme nabatl berchlorophil (fitoplankton) yang merupakan
makanan langsung ataupun tidak langsung bagl lkan dan

organisme lalnnya, asbagal penghasil ocksigen dan Jjuga sebagal




pembentuk zat organik dari bahan mnorganik melalul proses
fotosintesa (Vaas, 1954 dalam Omar, 19835).

Sel tubuh fitoplankton mengandung khlorofil,
sehingga merupakan organisme autotroplc dan secara
langsung merupakan penyumbang makanan alami dalam suatu
perairan (Newell and Newell, 1863).

Hutabarat dan Evans (1984) menyatakan bahwa
zoobenthos berdasarkan ukurannya, vaitu : microfauna yalitu
hewan-hewan yvang mempunyai ukuran lebih kecil dari 0,1 mm;
neiofauna yvaltu hewan-hewan yang mempunyal ukuran antara
0.1 - 1,0 mm dan macrofauna yaitu hewan-hewan yang mempunyal
ukuran yvang lebih besar darl 1,0 mm menjadi dua kelompok
besar, yaitu makrozoobenthos dan mikrozoobenthos.
Selanjutnya dikatakan bahwa organisme dasar peralran
menyvenangl dasar perairan dengan struktur dasar lumpur,
pazir, batu kerikil dan substrat sampah.

Benthoa sering digunakan untuk menggambarkan ke
atabilan suatu perairan. Makrozoobenthos dapat digunakan
untuk menduga kualitas perairan dalam jangka waktu
panjang, karena beberapa Jjenis organisme dasar sangat peka

terhadap perubahan lingkungan yang ekstrim (Hason, 1981 dalam

Sudaria 18867).




MATERI DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 30 Januari
1995 sampai dengan tanggal 30 Maret 1995, di sekitar

kepulauan Barrang Lompo, Kecamatan Ujung tansh, Kotamadya

Ujung Pandang.

Bahan d A t

Terumbu karang buatan ( artificial reefs) terbuat
dari ban mobil bekas yang berdiameter 50 cm. Dalam
penelitian ini terdapat 3 buah terumbu karang buatan yang
terdiri dari 3 model, yvaitu type "9" dimana tipe ini terdiri
atas sembilan unit ikatan ban yang tersusun tiga tingkat;
tipe "c¢" dengan bentuk yang compleks dimana unit ban pada
tingkat bawah tidak searah letaknya dengan bagian atas; tipe
"p" tipe ini bentuknya menyerupal pyramid, mula-mula disusun
bentuk module dari 3 buah ban berbentuk segitiga, kemudlan
dibentuk pyramid yang tersusun dari 21 module.

Terumbu karang buatan ditempatkan di dasar laut yang
prelatif mendatar dan bersubtrat pasir dengan kedalaman
10 - 15 meter, dengan Jarak darl garis pantal kurang lebih
600 meter. Terumbu karang buatan dipasang di sekitar
hancuran karang.

Agar terumbu karang buatan dapat tenggelam ke dasar
maka masing-masing terumbu buatan diberil pemberat

peralran,
berupa campuran beton. Pada tiap tipe terumbu buatan diberi




rambu berupa pelampung yang berbentuk kapsul, masing-masing
rambu diberl simbol sesuai dengan tipe terumbu buatan vang

ada. Terumbu buatan ini ditempatkan pada tiga lokasl dengan

Jarak tiap lokasi kurang lebih 300 meter.

Operasi penangkapan dan Pengumpulan Tkan Contoh

Untuk pengumpulan ikan contoh dilakukan penangkapan
dengan menggunakan bubu dasar yvang mempunyal bahan dan ukuran
vang sama, dengan diameter mulut 25 cm.

Jumlah bubu dasar yang diocperasikan sebanyak delapan
buah, 2 buah pada masing-masing tipe terumbu buatan dan dua
buah dipasang pada hancuran karang (tanpa terumbu buatan).
Bubu dasar diberi umpan berupa ikan tembang yang ditempatkan
pada kantong plastik yang barlubang-lubang.

Pengangkatan bubu dasar dilakukan tiap mingsu, operasi
penangkapan dilakukan sebanyak delapan kall selama
penelitian. Semua hasil tangkapan digunakan sebagai bahan
penalitian, dan langsung dildentifikasi, setelah
diidentifikasi, ikan contoh dibedah untuk pengumpulan gonad
dan saluran pencernaan.

Gonad diawetkan dengan menggunakan larutan Gilson dan
saluran pencernaan diawetkan dengan menggunakan formalin

dengan konsentrasl 10% (Effendie, 1979)
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C a Samplin n Penohitunoan M an Alami Ikan

Flankton

Pengambilan contoh plankton dilakukan dilakukan
secara acak di sekitar terumbu buataneter menggunakan
Cammerer Water Sampler sebanyak 10 kali dengan volume 10
liter, vang disaring dengan menggunakan plankton net No.25
dan dipadatkan dalam botol penampung yang kemudian diawetkan
dengan larutan formalin 3%.

Plankton vang tersaring dianalisis di laboratorium
Jurusan perikanan Fakultas Peternakan dan Perikanan UNHAS.
Identifikasi dilakukan dengan menggunakan bulku petunjuk :
Davis (1955), Newell and Newell (1863) dan Sachlan (1982).

Penghitungan kelimpahan plankton dihitung berdasarkan
rumua Lackey Microtransec Counting Method (LMDC) dalam
Tandipayuk (1988) dengan formulasi :

T P v 1

L P v W

dimana -:

N = Kuantitas plankton (plankter/liter)

T = Jumlah kotak SRC

. = Jumlah kotak SRC per lapang pandang (4)

p = Jumlah plankton yang teramgti {unit sel)

P = Jumlah kotak SRC yang diamatl {100)

v = Volume contoh plankton Yang diamatl (30 ml)
v = Volume contoh plankton dalam SRC (1 ml)

Volume alr yang disaring dengan plankton net

E>
I

i =
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Pengambllan contoh plankton dilakukan setiap minggu setelah

rengangkatan bubu dasar pada empat station yvang dlamati.

Makrozoobenthos

Pengambilan makrozoobenthos contoh dilakukan secara
acak di sekitar terumbu buatan setlap minggu setelah pen-
gangkatan bubu dasar dengan menggunakan ekjman dradge.
Kemudian disaring dengan menggunakan sieve net yang
berdiameter 0,5 mm. Makrozoobenthos contoh selanjutnya
diawetkan dengan formalin 10 % .

Identifikasi makrozoobenthos dilakukan dilaboratorium
jurusan perlkanan Fakultas Peternakan dan Perikanan UNHAS
dengan bantuan disecting microscope, dengan berpedoman buku
petunjuk : Dharma (1988), Khen (1871) dan Abbot (1974).
Penghitungan kelimpahan makrozoobenthos yang ditemukan
pada contoh dan luas hlat vang digunakan untuk mengambil

contoh tanah dasar, yang dinyatakan oleh ( Welch 1848 dalam

Hur Ina, 1989) dengan formulasi

dimana :

¥ = Jumlah makrozoobenthos tiap T

Jumlah makrozoobenthos yang tersaring

-~ Luas Ekiman dradge X Jumlah ulangan

o
I




Organisme mensmpel

Pengambilan sampling untuk organisme yang menempel
(perifiton) pada terumbu buatan dilakukan dengan penyelaman
dan mengeruk pada berbagail bagian pada terumbu buatan dan
dilakukan setiap minggu setelah pengangkatan bubu, demikian
Juga halnya yang dilakukan pada daerah yang tanpa terumbu.

Identifika=i organisme menempel (perifiton) dilakukan
di laboratorium jurusan Perikanan Fakultas Peternakan dan
Perikanan UNHAS dan diamatl dibawah loupe. Analisa

organisme menempel hanya dilakukan secara kualitatif.
Parameter dan Cara Pengamatan

Eomunitas Ikan

Pengamatan komunitas ikan diawali setelah terumbu
berada di dalam air kurang lebih 4 bulan yaltu sejak bulan
Juli 1994 sampai dengan bulan Desember 1994,
kemudian dilakukan penghitungan dan Identifikasl spesies
dengan menggunakan buku petunjuk : Anonymous (1978), Saanin 1
dan 2 (1984) dan Rudie.J {1590). Fomunitas ikan
dikelompokkan menurut jenis tertentu sesual petunjuk Rusa

(1986) yaitu Spesies Target, Spesles Indikator dan Famili

Utama.
Eomposisl Ukuran
Komposisi ukuran tipa Jjenis ikan didasarkan pada

panjang total dan bobot tubuh hasll tangkapan.

1 A




Pengukuran dan penimbangan hasil tangkapan dilakukan di

Laboratorium Marine Field Station pulau Barrang Lompo.

Tingkat Kematangan Gonad

Tingkat kematangan gonad diamati berdasarkan
morfologl gonad mengikuti petunjuk Holden dan Ralit (1875)
dalam Hasan {-IEEEI

Indeks EKematansan Gonad

Indeks kematangan Gonad (IKG) ikan ditentukan ber
dasarkan rumus yvang dikemukakan oleh
Johnson (1971) dalam Effendie (1579) yaitu suatu nilai dalam

persen yang merupakan perbandingan antara berat tubuh dengan

panjang ikan, dengan formulasl :

Eg
IKG = ---- x 100%
Bt
dimana :
IKG = Indeks EKematangan Gonad

Bg = Berat gonad

Bt = Berat tubuh

Eehiasaan Makanan

Untuk menganalisa kebiasaan makanan ikan, digunakan

metode frekuensi kejadian. Semua individu organisme yang

terdapat dalam alat pencernaan makanan dicatat, demikian Juga

alat pencernaan Yang kosong sama sekall tetap dicatat.

Organisme makanan yang menglsi alat pencernaan makanan




dihitung dalam persen tanpa memasukkan data dari alat
rencernasn yang kosong. Dengan metode frekuensi kejadian
dapat diketahui jenis organisme yang dimakan , tetapi tidak
dapat memberil informasi tentang jumlah organisme yang

dimakan, Juga tidak diperhitungkan makanan yang tidak

dicerna.

makrozoobenthos

Pengamatan makrozoobenthos dilakukan dengan menghltung
kelimpahannya dalam perairan dengan formulasi ;

10000 . a

Y =
b

Elankton

Pemerik=aan terhadap organlsme plankton dengan
menghitung kelimpahannya dalam peralran dengan formulasi:
T P v 1
H = ==——= =————— m———— e

L = v W

Pemeriksaan ini dilakukan untuk mencocokkan makanan yang

terdapat dalam perut ikan.

Organisme menempel (Perifiton)

Pemeriksaan terhadap organisme menempel (perifiton)
dilakukan hanya secara kualitatif dan mengetahuil jenls yang

ada dan mencocokkan dengan makanan yvang ada dalam saluran

pencernaan ikan.

{1 5




Kondisi Oceanografias

Pengamatan kondisi oceanografis dilakukan pada saat
pengangkatan bubu. Parameter oceanografis yang diamati serta

alat yang digunakan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Kondisi Oceanografis yang diamati serta alat
yang digunakan selama penelitian.

Kondisl Oceanografis Alat

Kedalaman (m) Heteran yang ter-
buat dari tali.

Eecepatan Arus (m/dt) Current drag
Kecerahan (%) Seichi disk
Salinitas (o/00) Refractometer
Tipe dasar perairan Masker+Snolcker
Suhu (2) Thermometer Hg

nalisis dan wvaluasi

Untuk mengetahuil tujuan kehadiran dan hubungan
antara aspek biologisz ikan dengan tipe terumbu buatan

dilakukan analisa secara deskriptif dengan bantuan tabel dan

histogram.
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HASIY. DAN PEMBAHASAN

Komunitas Ikan

pengelompokan ikan berdasarkan Spesies Target,
SpesiesIndikator dan Famili Utama adalah salah satu cara
untuk mengetahui kelimpahan pada suatu komunitas tertentu,
yvaltu dengan mengelompokkan Jenis tertentu berdasarkan
kepada daftar yang sudah ada (Ru=s, 1886), yaitu dari
Famili Serranidae, Lutjanidae, Lethrinidae, Haemulidae,
Carangidae, Acanthuridae, Siganidae, Mullidae dan Labridae
adalsh iksn-ikan yang termasuk dalam kelompok Spesies
Target. GSedangkan jenis ikan Caeslonidae, pomacentridae,
Scaridae termasuk dalam kelompok Famili Utama. Dan lkan
dari denis Chaetodontidae merupakan ikan-ikan yang
termasuk dalam kelompok Spesies Indikator.

Dari tabel 1. terlihat jenis-jenis ikan yang berada
pada terumbu buatan bertipe pyramid adalah dari famili
Scaridae dengan 3 Jjenis masing-masing : Scarus niger,
Secarus ghoban, Scarus flavipectoralls yang mana famili inil
masuk dalam kelompok Famili Utama (Russ, 1986). Jenis
lain yang berada pada terumbu ini adalah famill Serranidae
nisEphinepelus fuscoguttatus; famili Acanthuridae

dengan Je

adalah Naso hexacanthus, Acanturus nubilus, Acanthurus

pyroperos; Famill Siganidae : Siganus virgatus; Famili

LLethrinidae * Lethrinus pnebolosus, keempat famili tersebut

diatas termasuk dalam kelompok Spesles target.
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Pada terumbu buatan tipe "9" terjadi penambahan
kelompok yaitu kelompok Spesies Indikator (Russ, 1986),
dari famill Chaetodontidae dengan jenis :Chelmon
rostratus. Untuk kelompok Famili Utama terdiri dari
famili Scaridae dan Famili Balistidae dengan jenis
:Baliastapus undulatus. Sedang yang berasal dari kelompok
Spesles target Jensi-jenlsnya relatif sama dengan yang
tertangkap pada terumbu buatan tipe pyramid.

Pada terumbu buatan tipe "C” Jenis-Jenls l1lkan yang
berasal dari kelompok Spesies target relatif sama dengan
kedua tipe terumbu diatas, hanya dari kelompok Famili
Utama yvang berubah yaitu daril Famill Caesionidae : (Caesio
teres, dan dari kelompok Spesies Indikator jenisnya Jjuga
relatif sama. Pada daerah yang tanpa terumbu buatan jenis
ikan vang berasal dari kelompok Speales Target relatif
sama tetapi dari kelompok Famili Utama vang agak berbeda
yvaitu dari famili Diodontidae dari Jenis: Diodon
litoresus. Sedang dari kelompok Spesies Indikator adalah
dapl famili Caethodontidae dengan jenis Chellinus
fasciatus.

Dari hasil tersebut di atas dapat dilihat bahwa pada
terumbu tipe piramid kelompok Spesies Indikator tldak
didapatkan, sedang pada terumbu yvang lainnya kelompok ini
didapatkan. Kelompok Famili Utama terdapat pada semua
tipe terumbu, begitu pula kelompok spesies target didapat-
kan pada semua tipe terumbu. Tidak tertangkapnya lkan-

ikan spesies Indikator pada terumbu buatan tipe pyramid,
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diduga ikan-ikan tersebut telah dimangsa oleh ikan-ikan
dari kelompok Spesies Target yang telah lebih banyak
mendatangi terumbu. Hal ini sesual dengan pernyataan Rusa
(1986) bahwa keberadaan ikan-ikan Spesies Indikator
merupakan mangsa bagi ikan-ikan Spesies Target yang datang
mencarl makan di sekitar terumbu buatan.

Dari keseluruhan jumlah ikan hasil tangkapan yang
didapatkan selama penelitian adalah sebanyak 114 ekor
dengan perincian adalah 40 ekor yang tertangkap pada tipe
pyramid (9 jenis), 35 ekor pada tipe "8" (10 jenis), 28
ekor pada terumbu tipe "C" (10 jenis) dan 11 ekor pada
daerah tanpa terumbu (& Jenis) yang dijadikan sebagal
kontrol.

Parbedaan jumlah hasil tangkapan pada masing-masing
terumbu buatan dimungkinkan dari ketiga terumbu buatan
vang ditempatkan memiliki model yang berbeda. Model yang
berbeda tersebut berkaitan dengan banyaknya celah yang
terdapat pada konstruksi terumbu buatan. Hal ini sesual
dengan pendapat Huﬁnmn (1989) bahwa Jjenlis bahan yang
dipakai terumbu karang puatan itu berbeda-beda dan baglan
g adalah banyaknya celah (lubang) yang

yang terpentin

digunakan aleh berbagal jenis ikan sebagal tempat

berlindung dan memijah.

Jenis-jenis ikan yang tertangkap umumnya ikan-ikan
2I1 -

k hal ini sejalan dengan tujuan penempatan terumbu
arang,

buat vang hertujuan untuk menggantikan aalah satu fungsi
uatan

i




Tabel 2. Famili dan Spesies Ikan-Ikan yang tertangkap pada

Berbagai Tipe Terumbu Buatan dan Tanpa Terumbu selama
penelitian

Pengamatan Bulan
Jenis Tkan

Jumlah
1 11

A | Terumbu Tipe Pyramid
Kelompok Species Target
Family Serranidas

¥ Epinephelus Fuscoguttatus 1
Family Achanturidas

¥ Maso hexachantus 2

% Acanthuris nubilus 10

¥ Acanthurie pyroperos B
Family Siganidae

% Siganus firgatis
Family Lethrinidae X

¥ Lethrinus nebolosus = 2 '

Kelompok Family Litama
Family Scoridae

I_l.
4

= ko
.—I.
i

o
1
o=

¥ Scarus niger f ; i
¥ Scarus ghobban 1 1 5 2
% Scarus flavi pectoralis
40
B | Terumbu Type Samnbllan
Kelompok Species Target i
Family Serranidae ) l
¥ Ephinephelus fuecooguttatus i
Family Acanthuridae y ]
% Acanturis nubilus ? A 8
% Maso hexachantius
Famyly Siganidas i 1
¥ Sigamis pL:l.r'h'_'t-:tL:F é = L
% Siganus VIFPAELE
Kelompok SpEciss _1;1-_d3.k_!.mE tor
FaMILY DETUE‘]"JTI ; :
¥ Chelman rostratus
‘plompok Famili Utama 4 ,
Ei. Eal iastapus prgulatus
FAMILY Scaridae ; ,
% Scarus niger : ;
¥ Scarus ghabban A "

% Siganus virgatis e




Jenis Ikam

Pengamatan Bulan

Jumlah

Terunbu Type C

Kelompok Species Target
Family Serranidae

¥ Epinephelus Fuscoguttatus

Family Achanturidae
¥ Acantheris nubilus
¥ Acanthuris wata
Family Labridas
¥ Cheilinus fasciatus

kKelompok Spesies Indikator:

Family Chastodontidae

% Chaetodon aurigs

¥ Chacstodon mesglencus

¥ Chaptodon herornessa
Kelompok Family Litama
Family Caesionedas

¥ Capsin teres
Family Balistidas

% Baliastapus Undulatius
Family Scaridae

¥ Goarus niger

Tanpa Terumbu
Kelompok Species Target
Family Eigarlil:!aa

¥ Siganus virgatus
Family Acanthuridas

% Acanturis nui;h_s

¥ Moso havachantus

¥ Bal iastapus wroul atus
Kelompok Famili Utama
Family Scaridae

¥ Scarus m-?;f;
Family Diodon ag

% Diodon Litcrrm::rqug
Tk Irdikator SER=SE
& ]?Ig;ei!ims faaciatis

1 11
=
o o
1
1
1

2
. 2
=
1

4
1
2
o >
2

2
£ 2
i —_

=

B ded B3

[

11
114




Tabel J. Ki
: saran Ukuran panjang total dan Bobot tubuh jenis—jenis

ikan
t.anp;m tertangkap pada berbagai bentuk terumbu buatan dan
terumby selama penelitian.

Jenis lkan Panjang Total | Bobot Tubuh
(cm) (gr)
Type Fyramid
- Epinephelus fuscoguttatis ag - 49 92 — 94
— Scarus niger 20 — 35 20,5 — 45,5
= Scarus ghaban D5 - 29,5 33,3 — 48,8
- Masﬂl hexacantus 10,5 - 25 11 - 254
= Sigarus vargatus 17 = 18,5 F.3 = 15,4
— Aranthurus pyroperus 17 =22 13.8 — 19,1
- Acanthurus nubllusis 20 15,9
- [ethriunus nebolusus 22,5 - 28 18,1 - 30,%
- Searus flavipectoralis pr.= | 3,7
Type Sembilan
- Epinephelus fuscoguttstus Il 50,6
— Bcarus niger 31 55,5
- Scarus ghoban 20 20,1
- pMasg heracantus 16 = 20 iz, - 14.B
— Siganus vargatus 20,58 = 27 14,8 - 27.B
- Acanthurus pyropers 25 21,3
- Acanthurus nubilus 16 - 18 4,7
— lmthriune nebolosus : 22,5 — 24 I7.6 — 45,1
—. Scarus flawipectoralis = 8,7
Type C :
- Epinephelus fuscogut tatus 27 = 57 32,3 - &0,%
— Acarturus wata 21,5 21,1
— Cheilinus fasciatus ?lig Ezg
— Chestodon aurigs 9 - 9.3 4?_’51
— Chaptodan mesolenc. 11 - 11,5 P T
~ Chaetodan Baronesss 8- 29 on g — i,4
- Conpin tars . )t “oea
— Baliastapus LLES = =
— Srarus nNiger 2~ R A
Type Terumu 15 - 10,8
= gGiganus virgatus 16 18,2 - 14,3
~ Acanturus NUbiILS 21 - 21,9 19,6 — 21,5
- Nasg hevacantus . =% - 25,5 27,5 - 28,5
— Grarus fuogl 0 A0 — 80,2
— Diodan 1 i torosEUs -8 "
- Cheilinus fasciatus
__.—-—-_-_




omposisi Ukuran

Darl hasil penelitian tentang kisaran panjang dan
bobot tubuh (tabel 2) didapatkan behwa jenis Ephinepelus
fuscoguttatus mempunyai kisaran panjang yang terbesar dari
semua Jenis ikan yang tertangkap yaltu 48 - 49 cm dengan
bobot tubuh 92 - 84 gr. Dan dari famili Acanthuridae
mempunyal kisaran panjang 16,5 - 25 cm dengan bobot
11 - 19,1 gr, dari famili Scaridae kisarannya 20 - 35 cm
dengan bobot tubuhnya 20,5 - 40,5 gr, dari famili
Siganidae kisaran panjangnya 17 - 18,5 cm dengan bobot |
tubuh 11 - 19,1 gr.

Untuk habitat terumbu buatan tipe "g" khusus untuk
jenis Ephinepelus fuscoguttatus mempunyai ukuran yang
lebih kecil dibandingkan pada terumbu tipe pyramid baik |
panjangnya maupun bobot tubuhnya yaitu 31 cm dengan bobot
50,6 gr. Scarus niger dengan panjang 31 cm dengan bobot
53,3 gr, Scarus ghoban dengan panjang 20 cm dengan bobot
20.1 gr, Acanturus nubilus panjang 16 - 20 cm dengan bobot

13 - 16,8 gr, Naso hexachantus 20,5 - 27 cm dengan bobot

l"ipﬂ = ET,B Er‘.-

Sedang pada terumou buatan tipe "C" ikan-ikan yang

tartangkap mgmpu.nyai kisaran pan.‘.lang dan bobot yvang Sama

da terumbu tipe pyramid dan tipe "8 untuk jenis ikan
pada ter

vang asjenis,

fasclatus yang



Dari
hasil ini dapat dilihat bahwa panjang dan bobot

tubuh u
ntuk jenis ikan yang sama pada tiap tipe terumbu

1
relatif sama. Hal int dapat dihubungkan dari ketersediaan

makanan alami yang terdapat di daerah terumbu buatan. Dan
kurangnya organisme predator serta penyaing dalam konsumsi
makanan dan tersedianya kemball tempat berlindung dan
mencari makan, sehingga pertumbuhan ikan tidak mengalami
hambatan dalam tiap spesies.

Hanya jenis ikan yang berasal dari daerah tanpa
terumbu yang relatif agak berbeda dibandingkan daerah yang
berterumbu buatan dalam hal panjang dan bobot tubuh ikan,
hal ini disebabkan banyak faktor balk dari dari segi
ketersedisan makanan, gangguan pemangsa dan kondisi alam
vang tidak mendukung sehingga dapat menghambat pertumbuhan

{kan-ikan yang berada pada daerah yanpa terumbu

Tingkat Kematangan Gonad dan Indeks Kematangan
Gonad Lkan Hasil Tangkapan

sesuai hasil pengukuran berat gonad ikan-ikan yang

tertangkap pada terumbu tipe pyramid sebanysk 40 ekor

gampe 1 didapatkan bahwa berat gonad ikan U,Elgr yang

ditemukan pada i1kan yang perukuran panjang 17 - 18,5 cm,

perat gonad ikan yang tertinggi sebesar 0,3 gr
n

pada 1lkan perukuran panjang 48 cm yang

sedangka

yvang didapatkan

Indeks Kematangan Gonadnya mempunyal kisaran g -l I

24




Dengan pen
pengamatan Tingkat Kematangan Gonad setiap Spesies

berdasarkan petunjuk Holden dan Raiit (1975) dalam Hasan

(1984). Dimana ikan-ikan yvang termasuk dalem famili

Serranidae inil mempunyai Tingkat Kematangan Gonad rata-

rata Tingkat II. Untuk famili Achanturidae mempunyal

nilal Indeks Kematangan Gonad 1,4 - 2,1 ¥ dengan TEG rata-
rata pada tingkat II. Dan famili Siganidae mempunyal
nilai IEG berkisar antara 2,1 - 2,2 ¥ dengan tingkat
kematangan gonad pada tingkat II. Begitu pula halnya
untuk famili Scaridae mempunyail kisaran IKG 1 - 2,6 &
dengan TKG pada tingkat II.

Pada terumbu tipe "9" didapatkan jumlah hasil
tangkapan 35 ekor. Dimana famili Serranidae sebanyak 1
ekor mempunyal nilei IEG 4,545 % dengan tingkat Kematangan
gonad pada tingkat II, sedang dari famili Achanturidae

mempunyal nilail kisaran IKG 1,05 - 1,785 % dengan TEG

rata-rata pada tingkat II. Dan dari famili Siganidae

mempunyal kisaran TKG antara 1,250 - 2,8169 %X dengan TKG

pada tingkat II dengan TKG rata-rata pada tingkat II.

Untuk famili Searidae mempunyai nilai kisaran IKG antara

1,1257 - 2,4875 % dengan TKG pada tingkat II. Dan dari

famili Chaetndﬂntid&ﬂ mempunyai nilai IKG 4,2553 dengan

TKG pada tingkat II. dan dari famili Balistidae mempunyai
Pa

jlaji kisaran IKG 1,015 # dengan TEG pada tingkat 11,
niia

wre didapatkan Jumlah sampel
mbu tipe C
Pada teru

Dimana famili sarranidae dengan Jumlah

sebanyak 286 gkor -

kimaran nilai IKG antara 2,337 - 4,892 %

3 ekor mempunyal
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dengan TEG pada tingkat II. Famili Achanturidae 11 ekor

dengan nilai kisaran antara 0,765 — 1,421 X% dengan TKG

pada tingkat II. Famili Chastodontidae mempunyal

mempunyal nilai kisaran IKG antara 1,550 - 2,5 % dengan

TKG pada tingkat II. Famili Scaridae dengan nilai kisaran

IRG antara 1 - 1,307 % dengan TKG pada tingkat II, dan
dari famili Balistidae dengan nilail IKG 1,015 X dengan TEKG
pada tingkat II.

Dari hasil pengamatan di atas untuk semua tlipe
terumbu buatan didapatkan bahwa semua ikan hasil tangkapan
untuk semua spesies mempunyai tingkat Kematangan Gonad
pada tingkat II. Dimana nilai kisaran IEG untuk setlap
spesies yang sama relatif sama untuk semua tipe terumbu
buatan. Dari hasil perhitungan nilai IKG di atas juga
didapatkan bahwa terdapat nilai Indeks Kematangan Gonad
yang tinggl walaupun panjang totalnya kecll misalnya pada
famili Chaetodontidae ukurannya lebih kecil tetapi

mempunyal nilai IKG yang Yyang agak tinggl dibandingkan

IEG kecil.

Begitupun halnya pada daerah yang tanpa terumbu,

famili Achanturidae mempunyai nilai kisaran 1EG antara
am

1.8 % dengan TKG pada tingkat II dan dari famili
1.3 -1,

TKG pada tingkat
{1al IKG 1,049 % dengan
Siganidae dengan b

II.
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Berpedoman pada TKG dan IKG di atas semua famili
ikan (Serranidae, Scaridae, Achanturidae, Chaetodontidae,
Siganidae, Balistidae, Lethrinidae, Dicdontidae) dapat
dinyatakan bahwa ikan-ikan yang datang ke terumbu buatan
umumnya belum matang gonad sehingga diduga tujuan
kehadirannya bukan untuk memijah tetapi hanya untuk
mencarl makan dan berlindung. Hal ini sejalan dengan
pendapat Johnson (1871) dalam Effendlie (1373) mengatakan
bahwa ikan dengan Indeks Kematangan Gonad 19 % keatas
sudah sanggup mengeluarkan telurnya dan setelah memijah

IKG turun kembali menjadi 3 - 4 X%.

Kebiasaan Makanan

Berdasarkan hasil analisis saluran pencernaan lkan
menurut frekuensi kejadian (tabel 4) untuk ikan-ikan yang
tertangkap pada terunbu buatan tipe pyramid, maka
didapatkan bahwa kelompokm makanan yang dominan dimakan
adalah fitoplankton ( Baccilaria) dimangsa oleh tujuh Jjenils

ikan Ephinepelus fuscoguttatus, Naso hexacan tus, Siganus

virgatus, Achanturus pubilus, Lethrinus nebolosus,

kemudian menyusul ke lompok makanan karang (koral) dimangsa

leh oleh Jenis ikan E.fuacﬂguttatus, Scarus niger, Scarus
oleh ©

tus. Lalu kelompok
nthus, Siganus virga
ghoban, Naso hexaca

aleh E.fuscoguttatus,
1ipa yeng dimangsa
makanan diatodl hya

Naso hexachantus, Scarus flavipectoralis,
a

Secarua nlgers

k makanan Thallasicnema nitzchiodas yang
o

kemudian kelomP Siganus virgatus
bilus, 518 i :

hanturus au

dimangsa oleh A¢
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rbagai type terumbu buatan dan tampa terumbu selama

Cheilinus Fame 1A tUE

penelitian,
I KB
Jenis Ikan e
IT II1 IV (%)
Type Pyramid
- Epirephelus fuscoguttatus 4 = = 4 -a,1
— Gcarnus niger + - - 2.4 - 2.6
= Scarus ghoban F e 1,2 - 1,3
- Maso hexacantus $ = = 1,8-2,1
~ Siganus virgatus + - = 2.1 - 2,2
- Acanthurus nubilus + = = 1,4 — 1,9
= fAcanthurus heros # = = 1.B
= lethriunus nebolusus + - = 1.1 -1,2
~ Srarus flavi pec toral is = e - B
Type Sembilan
— Epinsphelus fuscoguttatus g e & 4,545
= SrarLE nj_mr + = = 1,125?
~ Srarus ghoban s i 2, 4875
- Gigarus punctatus e - 2,8159
: + - - 1,149 - 1,B018
— Sigantie sQ : T 1 "oy
- Siganus corallims * g
- Aranthurus nubilus + = = L g -1,
+ = = 1,08 - 1,3513
- Masc hexacanthus ~ 4!2555
= Chwlaon roatrwis - 1,329 - 1,628
— Ea] iastapus udulatis B ’ y
T c - =
'—'W:l_'ii'r':e,phej us fuscoguttatus : e -E’SE N :’E
- Acanturus nubilus e e e {421 .
— Acanturus wata 7 S 3: a7e
~ Cheilimes :iii;tw AR 5 1,550 .
- Chastodon - — e |
~ Chaetadon baronessa T - :1:':?3? b 7::5.'
~ Chagtodon meselEncls RE et | 1,162 — 1,40
- Capsio tPIES ] - _ 1,015
— EBal instapus undulatus S 1 - 1,307
— Searus Niger
Type Terumbuy + = = 1,049
~ Gigarus virgatus g0 = 1,808 = 1,6
- Acanturus nubilUs + = - 11,0208~ 1,3
~ Mamo hexacantis + - - 1,09 = 1,1 -
— Srarus uogl + - = 1,25 = 1,3
- -Difh'jlan 11-&5;1:55115 + [ = l,mq




Tabel 4.

Kemposisi jenis makanan dalam saluran

ikan vang tert pEnICErTaE
kwdad 9 angkap dengan menggunakan frekwensi
®ladian pada berbagai type terumbu buatan dan
tanpa terumbu selama penelitian.
i Prosentate Jeniz Makanan (1)
Jenis lkan
Tkan teri | Karang | Thalgeiness | Bercilaris | Ralaws | Rizhesolenia | Byateaa | Potica
mitechisides hyalina | toeats
Type Pyrasid
- Epirepheles fuscogubbatus (1] 0 = 150 n it Jo0 "
= Scarus niger - L - - E - L -
= Scarus ghoben - 100 - . C -
- Hazo heracantus i 75 i
- Sigamus virgatus i) 100 -
- fcanthurus mobilus 87,5 1,5 82,3
- teantharus pyroplros 10,0 10,0
- Lethriuws nebalasus 13 &b
= Gearue flavipectoralis 100
Tupe Seabilan
- Epinephelus fiscoquitatus g 1 10
- Scarus niger 100 ﬁg
T - 100 100 10 164
- Siganus punchatus g 5 -
= Siganus virgates 100 10
- Siganwes corallinus &5 82,5 7,3
= Maso hexacanthus 100
= Chelwon rostratus o 45
- Balisstapus undulatus
Type C b
%ph_uphllu fuscoguttabes Ly b ;:J 0 -
= pcanturus nubdlus 1o
= feantirus wata 1l 100
- Cheilines fasciatus 100
- Chaetodon auriga f 8 %0
= Chaetodon barpressa 5 %
- Chaetodon aesolencus kb b
= [aesio teres 1 10,8
- Baliastapus wdulatus = I
- Scarus niger
Teruabu 100 ::
- Biganus ﬂ_:rgﬂIJE- f ],{.ﬁl s
- ficanturus pebilus 54 o
- Maen hexacantus 100 g "
= Searus Quogl 190 Ll
- Diodan litarossus 100 100 100
- Cheilinue fasciatus -

—-—-_-_-_
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A.pyroperos. Kelompok makanan vang paling sedikit

dimangsa oleh ikan adalah dari kelompok ikan teri dan

Clithon gqualaniensis. Dari hasil di atas dapat dikatakan

bahwa ikan-ikan yang berada pada terumbu buatan tipe
pyramid ini adaleh pemakan plankton dan karang. Tetapl
tidak dapat dislmpulkan bahwa ikan-ikan yang tertangkap
makanan utamanya adalah plankton dan karang, dan ada
makanan tambahan, makanan pelengkap, serta makanan yang
masuk tanpa disengaja. Sesuai dengan pendapat dari
effendie (1979) bahwa makanan ikan terdiri dari makanan
utama, tambahan, pelengkap dan yang masuk tanpa disengala.
Sebagai contch ikan Scarus niger dan Scarus ghoban yang
pemakan benthos, makanan tambahannya adalah zooplankton
dan makanan vang terikut masuk andalah pecahan-pecahan
karang. Begitupula halnya dengan Jenis Naso hexachantus
vang mengkonsumsi kelompok makanan plankton dan perifiton,
dalam saluran pencernannva juga terdapat pecahan karang

yang terikut masuk. Sama juga halnya untuk jenis

E. fuscoguttatus yang mengkonsumsi lkan terli dan crustacea

tetapl dalam lambungnya ditemukan plankton yang merupakan

makanan yang masuk tanpa diszengala.

Sedang pada terumbu tipe “9" kelompok makanan yang

paling dominan adalah perifiton ( Thallasionema

nitzchiodes) dikonsumsi oleh tujuh Jenis lkan masing-
]

ing A nubilus Chelmnon rostratus, N.hexacanthus,
masin T ]

5 iger. S ghoban, S51g8°US punctatus, S.virgatus.
carus n r -

s 1l1inus Kelompok makanan lainnya adalah karang
.cora .

0
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(koral) yang dikonsumsi oleh lima jenis ikan antara lain :

E.fuscoguttatus, S.niger, 5.ghoban, N.hexachantus,

Baliastapus undulatus. Kelompok makenan Jotica lencata

dikonsumai oleh i1kan Siganus virgatus, S.punctatus,

5.corallinus, A.nubilus, N.hexachantus.

Dominannya kelompok Thallasionema nitzchiodes
ditemukan dalam saluran pencernaan ikan, karena makanarn
ini merupakan perifiton pada terumbuy buatan yang sangat
disenangl oleh ikan-ikan, utamanya ikan-1kan herbivora
seperti ketujuh jenis ikan yvang mengkonsumsi makanan ini.
Kelompok makanan karang umumnya masuk tanpa disengaja
sehingea hampir tlap lkan untuk Jenis ini ditemukan dalam
aaluran pencernannya, karena lkut sewaktu memangsa benthos

(Clithon dan Jotica lencatal, untuk Jjenis Scarus niger dan

Scarus ghoban.
Pada terumbu buatan tipe "C" kelompok makanan yang

dominan terdapat dalam saluran pencernaan ikan-ikan yang

tertangkap adalah daril kelompok Thallasiecnema nitzchiodes

yang dikonsumsi oleh semua jenis ikan yang tertangkap pada

terumbu tlpe ot ind (tabel 4). Kelompok makanan lain

adalah darl kelompok benthos { Clithon qualanienals) yang

dimangsa oleh tiga jenis {kan :Caesio teres, Ballatapus

u H  J
y

Untuk kelgm?ﬂk makanan lain yang terdapat dalam
n

1 pencernaan ikan sangat kurang dibanding dengan
saluran
hal ini disebabkan daril
gkanarn 4di atas,
jenis ke lompok m
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kondisl oseanografis yang kurang mendukung pada daerah
dimana terumbu buatan ini berada, sehingga ikan-ikan lebih

senang mencari makan di dalam terumbu buatan.

Pada daerah yang tanpas terumbu, kelompok makanan
yvang dominan adalah Jotica lencata dan Clithon sp yang

dikonsumsi oleh Jenis ikan :S5.virgatus, A.nublilus,
N.hexachantus, Scarus quogi, Dioden litorossus dan
Chellinus fasciatus. Dimana diketahui bahwa daerah 1ini
merupakan daerah hancuran karang alami, dimana kelompok
makanan yvang dapat dikonsumsi hanya dari kelompok benthos

dan branchianus.

Makanan flami Dalam Ferairan

Makrozoobenthos

Kelimpahan individu masing-masing spesies yang
didapat pada setlap waktu pengambilan sampel selama

penelitian dapat dilihat pada tabel 5. TYang menunjukkan

bah kelimpahan rata-rata castropoda disekitar terumbu
ahwa ke

tipe “g" achesar T4T0 1nd.r"|:n2 dan terumbu tlpe “C" sebesar

d sebesar
da terumbu tipe pyrami
77068 ind/me, sedang pa

o
bu sebesar 5374 ind/m*.
2 daerah tanpa terum
5029 ind/m~ dan

i Bivalvia adalah sebesar
ahan rata-rata
Sedangkan kellmp

2 gy,
1087 ind/mZ (tipe pyremid), 396 ind/m (tipe

2 terumbu) .
ey 3 ind/m“ (tanpa
2 iPE Cc :lr Eg
790 ind/m {t

zoobenthos dari golongan
organisme makro
Terdapatnya

erat hubungannysa dengan substrat dasar
terassbut diduga e
& terdirl dari paslir. McHMaghey dan
peralran yan

.

T

mana




(1983) dalam Maja (1990) menyatakan bahwa pade daerah yang

terdirl dari pasir atau kerikil yang bersih, dapat

mendukung sejumlah besar dari organisme-organisme pantal.

Kelas Gastropoda yang dominan didapatkan adalah dari
spesies Clithon qualaniensis, Tibis carcelata, Cerithium

cobell dimana jenis ini didapatkan pada semua tipe terumbu

dengan kelimpahan yang besar. Hal ini sejalan dengan
pendapat Sundaril (1980) bahwa Jenia-Jenis Clithon sp

banyak terdapat pada permukaan pasir dan menyukal substrat

pasir tersebut.

Sedangkan melimpahnya Jjenis Bivalvia di terumbu tipe
pyramid disebabkan substrat dagar pada daerah ini memilikil
kandungan pasir yang lebih tinggil, dimana organisme dari
jenis inl senang membenamkan diri dalam pasir. Dari hasil
pada tabel 5. menujukkan bahwa ditemukan Mytilus sp,

Telena antenara, Anadara antiquata, lotica lencata yang

mempunyal kelimpahan Yang besar.

Dari hasil inl (makanan alami) apabila kita

hubungkan dengan komposisi makanan yang ditemukan dalam

salupan pencernaan jkan yang tertangkap pada tipe terumbu

buatan dan tanpa terumbu buatan maka dapat disimpulkan
ua

bu karang
ang berada disekitar terum
bahwa makrozoobenthos ¥

buatan untuk semua tiPe dan tanpa terumbu buatan adalah
merupakan makanan darl 1kan-ikan ¥ang bverkunjung ke daerah
terumbu buatan tersebut. Karena dari hasil penelitian

- alami {makrnzﬂﬂhenthuaj yvang

didapatkan bahwa makanan

3%

g M—

e




Tabel 3. Kelimpahan Makrozoobenthos (Ind/m2)

Berbagai type terumbu dan
selama penelitisn,

pada
tanpa terumbu

Me | Jenie Drganizae e E ot Y Wee b [T lesuabu
1 1 [ I i bas | 11
Kelas Bas Tropoda

L.} batios Rasdbianats - | ver | s | s | ues | e | e | w0

7 | Merita albecilla 8| 7| ME) - - - - | 9%

1 | Merita plicata b4 iy | ee| - - | -

4 | Puperita pupa Wi WSy | - g 190 - | -

5 | Tectus conus - - 197 - - | -

b | Cerithius roli /| W W) - o1em| W] - -

7 | Cerithiua coveli 9o | 4y | B4 | B9 | 89| 9] -

8 | Ehinoclavie azpera W ¥ 7| 19T %9 M - | &

9 | Rhinoclavis sinensis 197 ] 98| 198 | 491 5 - - -

10 § Matica fasciata - 199 - - - - | %

11 | Watica uncata % oy | goa3 | 199 | 123 | 197 - -

? | Polichine josephina e - - T | 286 = - -

13 | Tripora decorita - 4 - - = 95 | BT | 197

14 | Clipnella roseria 197 | 197 | 198 % - §9 Wy | 9%

15 | Engina Turbinella Wl - 4 Wl - ; A

16 | Anachis overa - = ‘ 3 : | %W

17 | Tibia concelata 9 | 9L 51 99 | 434 | M - 74

B | Masarios Pallus - Lk = B % B my -

159 | Masarius Margaratifer 3 R W it H .

20 | Tersbra discelata g 198} - o] g WL o] ow :
T0TaL %129 7470 1708 BiT4 |
Kelas Bivavia ) _ ;

| | Anadars Bntigeata 9 of } ) T

1 | fAnzdara granusa = v C1 i 2

3 | Barbatia nutinggl % e .;

4 | Barbatia verescens 197 <11 t

5 | Mediolus aatris 197 -1 N [

6 | Mytilus sp W 9% - | -

7 | Cyaia solokaia - 9 |

B | Clinocardiua ciliatus 13; 197 | - '

2 | Telena altenora I o - 99

14 | Hipopus hipopus 59 159 158 138 = -

11 | Lotica lencata o - -

17 | Telena similis

s ol U 19t 7% 59
JUMLAR
e ————T T TBES B4%a a7
TOTAL
I—




terdapat di dalam saluran pencernaan ikesn dan Jenis

itupula vang terdapat dalam perairan.
Plankton

Berdasarkan tabel 6 diketahul bahwa kelimpahan rata-
rata individu plankton pada ketiga terumbu buatan dan
daerah tanpa terumbu adalah relatif sama. Berdasarkan hal
ini diduga faktor kondi=si lingkungan tidak terlalu
berpengaruh terhadap kehidupan plankton.

Secara keseluruhan kelimpahan fitoplankton
didapatkan lebih melimpah daripada zooplankton. Steman-
Hielsaﬁ (1973) dalam Umar (19853) mengatakan bahwa lebih
tingginya kelimpahan zooplankton diduga disebabkan oleh

aiklus pembelahan sel fitoplankton relatif lebih singkat

daripada siklus reproduksi zooplankton. Melimpahnya kelas
Bacillariophyceae dibanding kelas-kelas lainnya erat

kaltannya. dengan pendapat Ray dan Rec (1964) dalam Malino
(1990) bahwa dalam suatu perairan kelas Bacillariophyceae

ya mendominasi populasi dari fitoplaankton karena
LImLmr

bersifat kosmopollt, tahan terhadap kondisi vang ekstrim,
ra a

dah beradaptasi dan mempunyal daya reproduksi yang
muda

tinggl (cepat). galain kelas Bacillariophyceae

diket kan pula kelas Chyanophyceae dan Chlorephyceae.
etemu

Hal inl sesual dengan pendapat Odum (1971) bahwa
8 n

diami oleh tiga
gemua perairan di
fitoplankton pada

kelompok yuifu :B&cill&riﬂPhFEE#E: Chianophyceas,
elo

e
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Chlor
ophyceae. Sedangkan SebsTakEthe vine ditamiki

disekitar terumbu buatan adalah dari phylum Arthriopoda.
Dari hasil di atas dan dihubungkan dengan analisa

saluran pencernaan pada ikan-ikan yasng tertangkap selama

penelitian diduga bahwa filtoplankton dari jenis

bacillariophycese yang mendominasi isi saluran pencernaan

ikan-ikan vang tertangkap.

Oreganisme Perifiton

Darl hasil penelitian (tabel 8) terhadap crganisme .
perifiton pada ketiga terumbu buatan dan tanpa terumbu
teprdiri dari dua kelas yaltu kelas Bacillariophyceae dan
Crustacea. FPerkembangan perifiton dapat dipandang aebagai
proses akumulasi yaitu peningkatan blomassa dengan
bertambahnya waktu. Akumulasi merupakan hasil dari
kolonisasi dengan proses biologl yang menyertainya dan
berinteraksi dengan faktor kimia dan faktor fislka

peralran. Kemampuan menempel pada substrat menentukan

ekaistensinya +arhadap pencucilan oleh arus atau gelombang
{(Rutteur, 1874) .Faktor-faktor yang sangat mempengaruhil

parkembangan perifiton adalah faktor fisika dan kimia

yvaitu : sinar matahari, temperatur dan ketersedlaan unsur

hara.
Satelah diadakan pembedahan terhadap saluran

pencernaan i{kan—ikan yang tertangkap pada semua tipe

tepumbu dan tanpa terumou didapatkan perifiton yang
=

terdapat dalam saluran pencernaan ikan masing-masing :

o6&




Tab
absl &. Kelimpahan Flankton {(Ind/l) pada

type terumbu
dan tanpa
591am§ penelitian ;

berbagal
terumbu  buatan

]
Ho | Jenis Drganizae i e Y Type L Ta:: TEFUASH
! 11 [ 11 I 11 1 i1
Telas Baccillariophyta
1 | Raphipors B0 BYf -} - | | to] %)W
2 | Raphora - owe ) e | mef wme| | W B
3 Ba::llfrli 180 - m By | A:4 a0 5 B
4 | Bakteriastrua Y g | L7z} 131 ] 116 = %
5 | Chaeloceroe e | 3e3 | ozos ) s | ev | 12| WS | 1%
& | Coscinocliscus 197 | 209 | 180 | 149 b1 k] 5| -
7 Fragilaria 87 oh | 1931 114} 104 | 200 - b
B | Melusira 3] 95 B - 189 | 199 Wl -
9 | Mewviculs 89 1 0 - 2% | i85 g0 | B9
10 | Nitzchia L7} 98 | 33 gy | 2 95 | 0| 189
11 | Plearosiguna 249 ] ith &0 104 | 180 | 120 | 25
12 | Sleletonesa sos | e8| 193 | 1] 8] pe A2
13 | Strepthotecs 755 | 4% ] IMb | M40 127 | 142 Wwi| 69
15 | Striatella so | E9 | 2s | B9 | 1%k ) 3] w3} 36 {
1% | Rhizoseleniz ) 156 | 18 '
ih | thallasiosera 1T L4 11k i 288 - -
=T A543 i 473 4189 334
(gles hioroshits ] i . '
i | Hougeotia o0 | B | 149 L:-:I u_ﬁ 1:& | -
7 | Desaideaces i ) ) %
: - | Mg | e
3 | Benatozygod 2 =l : ;
3 o~
Junlah 3 %
telas Chloroghtis ool g | we| mful s} e} ow |
0 Cinaon ol o | s| | w| @] B ow
4} Leog JoW% PR TR I I B B S B
3 | Pelagotthrix
el 879 1031 S
Jualah
| te1as hrthropeds gl s mf s us| sl e} -
1 | Calanus §q a9 n B n 36 =N I
7 | Bncalant®
294 15 3 ELE
Junlah
: 5477 1975 3193 605
ERERS




Tabkel 7. Jenis-jenic

: organisme periphyton yang
';';:fg‘:“ﬂga pads  Dersegal - tipe s
DEﬁelitianT anpa terumbu buatan =selama

denis Drganizae Hpe Tareaty

Tyse P | Type 9 | Type © | T. Terushu

Bulan ke
] 11 ] 11 1 i1 I 11

Baccillariophycese
- Dyatoasd hyalina * & - ¢ = + . =
- Rhizozolenia sp - t - + - % n ¢
- Thalasionees - ¥ - i - ! - -
- Pleurpsiana pelagicus - & - - - - - -
- fsterionslla japonica o - + + - - - -
- Nitzschia siges U £ - d - + - +
- Thalasictriz longissisa = = z - - + . =
- Fragilaria Islandica - ¥ . - - + = -
= Crustaces t + = ¥ i ¢ = +
- ﬂaka‘nu! 5_F_ + & L] ¢ < + : 1
- Tisonessa lopgipes - t - = e : ;i g
- Cavoling sp . e . * e

& = alla - = tidat ada

e

e T




Dyvatom hyali :
vaiina, Rhzosolenia sp, Thallasionema nitzchiodes,

Balanus yang diduga bahwa kedatangan ikan-ikan

ke daerah ini untuk mencari makan. Dan lebih dominannya

organisme perifiton jenis inil dalam saluran pencernaan
ikan yang tertangkap disebabkan jumlahnya banyak dan mudah
mendapatkannya, Juga dapat dihubungkan dengan sifat ikan-

ikan demersal yang menyukai substrat keras dalam mencari

makan.

Eondisi Dﬁﬁ'ar‘lngr‘afj =

Hasil pengukuran kondisi oseancgrafi selama
penelitian adalah relatif sama untuk semua tipe terumbu
yang ada. Penguluran kondisi oseancgrafis dilakukan
setiap minggu vang dilaksanakan setelah setelah pemasangan
alat tangkap bubu dasar pada daerah terumbu buatan dan

daerah tanpa terumbu {(tabel 8). Untuk faktor kedalaman

pengukuran hanya dilakukan pada saat penurunan tarumbu

buatan ke dasar perairan.

Kecepatan arus 41 daerah penelitian pada tipe

erkisar 0,016 - 0,030
g - 0,020 m/dt2 (tipe "C") dan 0,018 -

id b n/dt2, 0,016 - 0,023 m/dt?
pyram

(tipe "9"), 0,01

_ Kecepatan arus ini tidak
0,033 m..-’dt.E (tanpa erumbu )

b k garuhnya +arhadap xeadaan/posisl terumbu karang
anyak pen

buat dan alat +angkaPp (bubu dasar) Yang digunakan.
uatan

anisme karang/Pl
makanan serta menghindari

jduga cukup baik untuk
Kecepatan &
) ofouling dan zoofouling
pertumbuhan Oré

dalam mensuplal oksigen,
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terjadinya sedimentasy pada terumbu karang buaten. Hasil

tangkapan yang terbesar didapatkan pads daersh terumbu

buatan tipe pyramid gebanyesk 40 ekor dengan kecepatan arus

berkisar antara 0,016 - 0,030 m/dt2.

Hasil pengukuran untuk suhu perairan berkisar antara
29 - 30°C (tipe pyramid), 29 -30°C (tipe "9"), 29 - 30°C

(tipe "C"), 29 - 31°C (tanpa terumbu ). Dimana kisaran

suhu dari semua hasil pengukuran untuk semua tipe terumbu
dan tanpa terumbu merupakan kisaran suhu yang normal untuk
kehidupan organisme perairan (ikan) (Nontji, 1887).
Pengamatan terhadap kecerahan saat penelitian
menujukkan keadaan yang masih normal, mengingat faktor
cahaya sangat berhubungan dengan kedalaman dan daya tembus
sinar matshari. Disamping itu menurut (nybakken, 1588)

menyatakan bahwa tanpa cahaya vang cukup laju fotosintesis

akan berkurang pula.

Tipe dasar perairan pada lokasl penempatan terumbu

buatan adalah pada daerah berpasir dan merupakan daerah

t bu karang alaml Yang telah hancur. Sejalan dengan
erumbu

4 ¢ (Sukarni 1988) bahwa untuk pengembalian habitat,
pendapa :

terumbu buatan ditempatikan pada daerah yang berdekatan

. panouran karang alemi. FPenempatan terumbu ini
engan han

bagl spesies-spesies karang

an
bertujuan untuk perlindung

gisa
dan ikan-ikan karang vané ket

[
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Tabel 2. h;zaran ni la.:!_ I{.ﬂl'_ldiﬁi oseancgrafi vyang diamati
Pada berbagai tipe terumbu buatan dan tanpa
terumbu  eelama perelitian,

Paraseter Kondisi Tipe Teraaby
Ko Dseanografii
Pyramid Tipe % Tipe C Tanpa Terumbu
1 | Kedalasan ] 10 - 15 10 - 15 i - 15 10 - 13
2 | Kec. Rrae (afdt] 0,016 - 0,130 0,008 - 0,023 0,016 - 0,020 0,016 - 0,033
3 Kecerahan (k4] B - %0 B - %0 1 - g L9
A | Salinitas (%) M- 35 W3 -3 -3
3 | Tipe dazar perairan pasir + pecahan | pasir + pecahen | pasir + peczhan ] pasir + pecahan
tarang karang tarang karang
& | Suhu air {*C} H-Ww 29 - 30 2-W H -

i I A

e
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1.

STIMPULAN DAN SARAN

KEesimpulan
Terumbu buatan dapat dimanfastkan sebagal sumber

perikanan baru untuk ikan konsumsi (Spesies target dan

Spesies Indikator dan Famili Utama. Secara umum jenis

ikan yang tertangkap pada tiap tipe terumbu relatif
sama dan lebih banvak dibandingkan daerah tanpa
terumbu.

Ukuran ikan sejenis yang tertangkap umumnya relatif
sama pada tiap tipe terumbu buatan sedangkan daerah
yang tanpa terumbu wmumMnya relatif lebih kecil.
Ikan-ikan yang tertangkap pada semua tipe terumbu
maupun tanpa terumbu umumnya belum matang gonad

sehingga diduga tujuan kehadlrannya di terumbu buatan

hanya untuk mencari makan dan berlindung, dan bukan
an
untuk memijah.

luran pencernaarn
ditemukan dalam sa
Makanan alami yané

mu
ikan vang tertangkap pada se

akanan Yyang
terumbu puatan relatif sama dengan m
tanpa ter

terdapat dalam peraliran.

a tipe terumbu buatan dan
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Perlu penelitian lebih lanjut tentang perkembangan
komunitas ikan di sekitar terumbu buatan maupun organisme

perifiton, seliring dengan bertambah lamanya pemasangan

terumbu buatan dalam perairan.
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